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SUMMARY 

SEPTY FALINDA. Vegetable Marketing Analysis in Sukapulih Village 

Pedamaran District Ogan Komering Ilir Regency. (Supervised by YULIUS and 

MUHAMMAD ARBI). 

 

One of the horticulture sub-sectors that is in great demand is vegetable, where 

horticultural commodities have an important role in improving nutrition and 

health for the community. Horticulture sub-sector is one of the foreign exchange 

earnings in development in agriculture. The problem of developing horticultural 

agribusiness is more often found in the aspects of post-harvest handling and 

marketing. The purpose of this study is (1) Describe vegetable marketing channels 

in Sukapulih Village, Pedamaran Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency (2) 

Analyze fluctuating vegetable prices (unstable) in Sukapulih Village, Pedamaran 

Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency (3) Calculate the elasticity of vegetable 

price transmission in Sukapulih Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir 

Regency. This research was conducted in Sukapulih Village, Pedamaran District, 

Ogan Komering Ilir Regency. This research method is a survey method. This 

research was conducted in November 2019 to December 2019. The sampling 

method used for marketing institutions is snowball sampling, while the sampling 

method used for farmers is simple random sampling with a total of 33 

respondents. Data obtained from primary data and secondary data. Vegetable 

price fluctuations are analyzed using a simple (unweighted) price index, then for 

price transmission elasticities processed using simple linear regression. The 

results showed that there were three marketing channels, namely: the first channel 

(Farmer → Collector Trader → Consumer), the second channel (Farmer → 

Collector Trader → Retailer Trader Consumer), the third channel (Farmer → 

Collector Trader → Large Trader → Retailer Trader → Consumer ).  The highest 

price fluctuation in 2019 was in the chilli commodity which reached 10,10 

percent, then eggplant 9,84 percent and cucumber 9,15 percent. The transmission 

elasticity of chilli prices is 0,18, the elasticity of eggplant price transmission is 

0,52 and the elasticity of cucumber price transmission is 0,54. This shows that the 

elasticity of the transmission of vegetable prices in Sukapulih Village has an Et < 

1 which means that a price change of 1 percent at the consumer level results in a 

smaller price change at the farmer level so that the marketing of vegetables in the 

Sukapulih Village can be said to be inefficient. 

 

Keywords: price fluctuation, price indexes, vegetable marketing channels, 

vegetable price transmission 

 

 

 



  

RINGKASAN 

SEPTY FALINDA.  Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. (Dibimbing oleh YULIUS dan 

MUHAMMAD ARBI). 

 

Salah satu subsektor hortikultura yang banyak diminati adalah sayuran, 

dimana komoditas hortikultura mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

gizi dan kesehatan bagi masyarakat.  Subsektor hortikultura merupakan salah satu 

perolehan devisa dalam pembangunan di bidang pertanian.  Masalah 

pengembangan agribisnis hortikultura lebih banyak dijumpai pada aspek 

penanganan pasca panen dan pemasaran.  Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir (2) Menganalisis harga sayuran yang 

fluktuatif (tidak stabil) di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran Kabupaten 

Ogan Komering Ilir (3) Menghitung elastisitas transmisi harga sayuran di Desa 

Sukapulih Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir.  Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Metode penelitian ini adalah metode survei.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Desember 2019.  Metode 

penarikan contoh yang digunakan untuk lembaga pemasaran yaitu snowball 

sampling (bola salju), sedangkan metode penarikan contoh yang digunakan untuk 

petani yaitu simple random sampling (metode acak sederhana) dengan jumlah 

petani sebanyak 33 sampel.  Data yang diperoleh yaitu data primer dan data 

sekunder.  Fluktuasi harga sayuran dianalisis menggunakan indeks harga 

sederhana (tak tertimbang), lalu untuk elastisitas transmisi harga diolah 

menggunakan regresi linier sederhana.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat tiga saluran pemasaran yaitu: Saluran pertama (Petani→ Pedagang 

Pengumpul→ Konsumen), Saluran kedua (Petani→ Pedagang Pengumpul→ 

Pedagang Pengecer→ Konsumen), Saluran ketiga (Petani→ Pedagang 

Pengumpul→ Pedagang Besar →Pedagang Pengecer→ Konsumen). Fluktuasi 

harga pada tahun 2019 yag tertinggi yaitu pada komoditi cabai yang mencapai 

10,10 persen, kemudian terung 9,84 persen dan timun 9,15 persen. Elastisitas 

transmisi harga cabai sebesar 0,18, elastisitas transmisi harga terung sebesar 0,52 

dan elastisitas transmisi harga timun sebesar 0,54. Hal ini menunjukkan bahwa 

elastisitas transmisi harga sayuran di Desa Sukapulih memiliki nilai Et < 1 yang 

artinya perubahan harga sebesar 1 persen ditingkat konsumen mengakibatkan 

perubahan harga yang lebih kecil ditingkat petani sehingga pemasaran sayuran di 

Desa Sukapulih dapat dikatakan inefisien. 

 

Kata Kunci: fluktuasi harga, indeks harga, saluran pemasaran sayuran, transmisi 

harga sayuran. 
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Abstract 
 

The purpose of this study is (1) Describe vegetable marketing channels in 

Sukapulih Village, Pedamaran Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency (2) 

Analyze fluctuating vegetable prices (unstable) in Sukapulih Village, Pedamaran 

Sub-District, Ogan Komering Ilir Regency (3) Calculate the elasticity of vegetable 

price transmission in Sukapulih Village, Pedamaran District, Ogan Komering Ilir 

Regency. This research method is a survey method. The sampling method used for 

marketing institutions is snowball sampling, while the sampling method used for 

farmers is simple random sampling with a total of 33 respondents. Data obtained 

from primary data and secondary data. Vegetable price fluctuations are analyzed 

using a simple (unweighted) price index, then for price transmission elasticities 

processed using simple linear regression. The results showed that there were three 

marketing channels. The highest price fluctuation in 2019 was in the chilli 

commodity which reached 10,10 percent, then eggplant 9,84 percent and cucumber 

9,15 percent. The transmission elasticity of chilli prices is 0,18, the elasticity of 

eggplant price transmission is 0,52 and the elasticity of cucumber price 

transmission is 0,54. This shows that the elasticity of the transmission of vegetable 

prices in Sukapulih Village has an Et < 1 which means that a price change of 1 

percent at the consumer level results in a smaller price change at the farmer level 

so that the marketing of vegetables in the Sukapulih Village can be said to be 

inefficient. 
 

 

Keywords: price fluctuation, price indexes, vegetable marketing channels, 

vegetable price transmission 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Subsektor hortikultura yang meliputi komoditas sayuran, buah-buahan, 

tanaman hias dan obat-obatan merupakan salah satu sumber perolehan devisa 

dalam pembangunan di bidang pertanian.  Menurut catatan Badan Pusat Statistika 

(BPS) sepanjang tahun 2018 produksi buah-buahan mencapai 21,5 juta ton, 

sayuran 13 juta ton, tanaman hias 870 juta tangkai dan tanaman obat mencapai 

676 ribu ton.  Kinerja volume ekspor hortikultura pada tahun 2018 mencapai 435 

ribu ton dimana mengalami kenaikan sebesar 10,36 persen dibanding tahun 2017 

yang hanya sebanyak 394 ribu ton (Kurniawan, 2019). 

Salah satu subsektor hortikultura yang banyak diminati adalah sayuran.  

Sayuran merupakan salah satu subsektor hortikultura yang sering di impor dari 

luar negeri.  Pada bulan November 2018 impor sayuran mencapai 97 juta dolar 

AS, angka ini naik lebih tinggi sekitar 140,9 persen dibandingkan pada bulan 

oktober lalu yang di impor senilai 40,5 juta dolar AS.  Kepala BPS Suhariyanto 

mengatakan bahwa impor sayuran terbanyak yaitu dari Cina senilai 94 ton atau 81 

juta dolar AS. Hal itu menunjukkan bahwa semakin buruknya kinerja 

perdagangan hortikultura, dimana nilai defisit akan semakin besar karena 

peningkatan nilai impor yang lebih tinggi dibanding nilai ekspor (Friana, 2018). 

Irawan (2007) mengatakan bahwa banyak pendapat yang mengungkapkan 

masalah pengembangan agribisnis hortikultura pada umumnya terletak pada aspek 

diluar usahatani (off-farm) daripada aspek usahatani (on-farm).  Hal ini 

dikarenakan kendala pengembangan agribisnis hortikultura lebih banyak dijumpai 

pada aspek penanganan pasca panen dan pemasaran.  

Beberapa kendala yang terjadi setelah pasca panen yaitu umur penyimpanan 

sayuran yang relative pendek, dimana sayuran hanya dapat bertahan 2-4 hari saja 

sehingga mengakibatkan petani memerlukan pemasaran yang cepat.  Namun, pada 

umumnya petani memiliki kelemahan pada saluran pemasaran hasil panennya.  

Masih banyak petani yang belum mengetahui saluran pemasaran yang ada, selama 

ini petani melakukan pemasaran tidak langsung atau melalui perantara.  Pemasara
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yang dilakukan oleh petani seringkali dihadapkan dengan persoalan harga sayuran 

yang cenderung fluktuatif (tidak stabil), sehingga hasil pendapatan yang diterima 

oleh petani relative rendah jika dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan oleh 

petani (Syahputri et al., 2019). 

Pemasaran adalah salah satu kegiatan dalam perekonomian yang membantu 

dalam menciptakan nilai ekonomi.  Nilai ekonomi itu sendiri menentukan harga 

barang dan jasa.  Faktor penting dalam menciptakan nilai tersebut adalah 

produksi, pemasaran dan konsumsi. Pemasaran menjadi penghubung antara 

kegiatan produksi dan konsumsi (Hartono, 2012). 

Hal yang terjadi tersebut menunjukkan pemasaran sayuran yang kurang 

optimal dan pembagian keuntungan yang diterima oleh petani relatif rendah.  

Harga hasil produk pertanian selalu mengalami fluktuasi yang bergantung dari 

perubahan yang terjadi dalam jangka pendek yaitu perbulan, perminggu bahkan 

perhari atau dapat terjadi dalam jangka panjang.  Fluktuasi harga menyebabkan 

penjual berada dalam posisi tawar menawar yang rendah di pasar.  Fluktuasi harga 

pada umumnya terjadi karena ketidakseimbangan volume pasokan dengan 

permintaan yang dibutuhkan oleh konsumen.  Jika pasokan berlebih maka harga 

komoditas akan turun dan jika pasokan kurang maka harga komoditas akan tinggi. 

Keadaan tersebut menyebabkan petani sulit melakukan perencanaan produksi dan 

pedagang juga sulit dalam memperkirakan permintaan konsumen.  Hal ini 

menyebabkan pendapatan petani menjadi rendah (Syahputri et al., 2019).  

Meningkatnya jumlah permintaan atau demand pada saat volume pasokan 

terbatas maka akan menyebabkan terjadinya lonjakan harga.  Kenaikan harga 

yang terjadi di tingkat konsumen terkadang tidak ditransmisikan dengan baik ke 

produsen.  Dalam pemasaran komoditas pertanian transmisi harga dari pasar 

konsumen ke pasar produsen cenderung tidak sama, hal ini merupakan salah satu 

indikator yang mencerminkan adanya kekuatan monopsoni dan oligopsoni yang 

dapat mengendalikan harga beli dari petani sehingga walaupun harga di tingkat 

konsumen relatif tetap tetapi pedagang tersebut dapat menekan harga beli dari 

petani untuk memaksimumkan keuntungannya (Irawan, 2007). 

Pada umumnya komoditas hortikultura seperti sayuran banyak di produksi di 

daerah Jawa Timur, Jawa Barat dan Jawa Tengah. Selain daerah tersebut 
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Sumatera Selatan juga  merupakan salah satu provinsi penghasil sayuran di 

Indonesia.  Hasil produksi sayuran dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistika 

Sumatera Selatan tahun 2018 seperti berikut: 

Tabel 1.1.  Produksi  tanaman  sayuran Kabupaten atau Kota (kuintal) di Sumatera  

      Selatan, 2017 

No. Kabupaten/ Kota 
 Bawang 

Merah 
Cabai Kentang Kubis Petsai 

1.  Ogan Komering Ulu 284 21.645 0 0 0 

2.  Ogan Komering Ilir 613 184.091 0 0 1.298 

3.  Muara Enim 752 32.108 1.491 1.360 960 

4.  Lahat 260 10.459 110 8.922 11.359 

5.  Musi Rawas 4.208 42.562 0 0 0 

6.  Musi Banyuasin 7 18.118 0 0 0 

7.  Banyuasin 331 46.450 0 0 79 

8.  OKU Selatan 0 99.213 0 10.020 3.771 

9.  OKU Timur 947 20.752 0 0 1.008 

10.  Ogan Ilir 0 27.924 0 0 0 

11.  Empat Lawang 0 1.987 0 0 52 

12.  PALI 0 821 0 0 0 

13.  Musi Rawas Utara 0 14.459 0 0 0 

14.  Palembang 0 116   0 0 98 

15.  Prabumulih 0 873 0 0 14 

16.  Pagar Alam 6.356 41.280 1.636 25.119 19.161 

17.  Lubuk Linggau 0 79 0 0 0 

 Jumlah 13.758    56.2937    3.237 45.421 37.800 
Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Sumatera Selatan; Badan Pusat statistika 2018  

Dari Tabel 1.1.  Daerah penghasil sayuran terbesar di Sumatera Selatan 

adalah Pagaralam, Ogan Komering Ilir dan Muara Enim.  Kabupaten Pagaralam 

merupakan kabupaten terbesar di Sumatera Selatan yang memproduksi sayuran. 

Sedangkan Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan kabupaten penghasil 

sayuran terbesar kedua di Sumatera Selatan, dimana produksi sayuran yang paling 

banyak di daerah Ogan Komering Ilir adalah cabai.  Produksi cabai di Kabupaten 

Ogan Komerinig Ilir mencapai 184.091 kuintal.  Kabupaten Ogan Komering Ilir 

memiliki 18 Kecamatan yang memproduksi sayuran diantaranya Lempuing, 

Lempuing Jaya, Mesuji, Sungai Menang, Mesuji Makmur, Mesuji Raya, Tulung 

Selapan, Cengal, Pedamaran, Pedamaran Timur, Teluk Gelam, Tanjung Lubuk, 

Kayuagung, Sirah Pulang Padang, Jejawi, Pampangan, Pangkalan Lampam dan 

Air Sugihan.  Mayoritas daerah di Kabupaten Ogan Komerig Ilir memproduksi 

sayur-sayuran, sayuran yang diproduksi di Kecamatan tersebut diantaranya adalah 
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kacang panjang, cabai, ketimun, terung, kangkung, bayam dan tomat.  Hasil 

produksi sayuran di daerah tersebut dapat dilihat dari data Badan Pusat Statistika 

Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2018 berikut ini: 

Tabel 1.2.  Produksi Tanaman Sayuran  menurut  Kecamatan dan Jenis Sayuran di  

       Kabupaten Ogan Komering Ilir (ton), 2017 

No. Kecamatan  
Kacang 

panjang 
Cabai  

Keti 

Mun 

Teru 

ng 

Kang

kung 

Bay 

am 

Tom

at 

1. Lempuing  111 313 78 68 112 98 45 

2. Lempuing Jaya 78 955 75 144 56 72 78 

3. Mesuji 111 - - 130 - 8 77 

4. Sungai Menang 26 99 - - - - - 

5. Mesuji Makmur 26 91 7 33 - - - 

6. Mesuji Raya 176 18 54 45 26 96 - 

7. Tulung Selapan 78 - 6 33 - - - 

8. Cengal 169 14 189 134 45 30 141 

9. Pedamaran 150 1.128 163 47 104 77 90 

10. Pedamaran Timur 208 36 - 40 8 9 - 

11. Tanjung Lubuk 84 61 84 46 - - - 

12. Teluk Gelam 32 67 24 8 18 40 32 

13. Kayuagung 110 161 91 84 120 98 - 

14. 
Sirah Pulang 

Padang 
13 18 23 - - - - 

15. Jejawi - 2.528 - - - - - 

16. Pampangan - 77 8 7 - - - 

17. 
Pangkalan 

Lampam 
- - - - - 16 - 

18. Air Sugihan 169 111 15 142 - - - 

 Jumlah 1.541 5.677 817 961 489 544 463 
Sumber: Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Holtikultura Kabupaten Ogan Komering 

 Ilir; Badan Pusat Statistika 2018 

Berdasarkan Tabel 1.2.  Produksi sayuran yang paling banyak diproduksi 

yaitu di Kecamatan Pedamaran. Sayuran yang diproduksi yaitu kacang panjang, 

cabai, ketimun, terung, kangkung, bayam dan tomat. Kecamatan Pedamaran 

sendiri mempunyai 14 Desa/Kelurahan, dimana menurut observasi awal dari 14 

Desa yang ada di Kecamatan Pedamaran, Desa yang memproduksi sayuran 

terbanyak adalah Desa Sukapulih.  Desa Sukapulih merupakan Desa yang 

memiliki 6 Dusun dimana penghasil sayuran terbesar terdapat di Dusun 4.  

Menurut observasi awal petani di Desa Sukapulih menjual hasil produksi nya 

kepada tengkulak atau pedagang perantara.  Hal  ini  merupakan  permasalah  

utama  petani  dalam  saluran pemasaran sayuran, kurangnya informasi yang 
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diterima oleh petani dan keterikatan antara petani dan tengkulak membuat petani 

harus menjual hasil produksi nya ke tengkulak atau pedagang perantara.  Selain 

itu, permasalahan yang dihadapi petani Desa Sukapulih adalah fluktuasi harga 

sayuran yang mengakibatkan petani mengalami kerugian karna pada saat musim 

tanam kebutuhan dalam usahatani mengalami kenaikan namun pada saat musim 

panen harga sayuran cenderung turun. 

Berdasarkan uraian dan data diatas, beberapa aspek pada usahatani sayuran 

yang meliputi saluran pemasaran, fluktuasi harga dan transmisi harga yang terjadi 

membuat peneliti ingin membahasnya dalam penelitian kali ini.  Penelitian ini 

berjudul “Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”.  Penelitian ini juga didukung dengan kondisi 

Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran yang merupakan salah satu daerah 

penghasil sayuran terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan serta terdapat permasalahan yang sama terjadi dalam pemasaran sayuran 

yang ada di Indonesia selama ini.  Beberapa komoditi sayuran terbanyak di Desa 

Sukapulih adalah cabai, terung dan timun. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu atas dasar pemikiran pada latar belakang di atas, adapun beberapa 

permasalahan yang dapat dirumuskan yaitu: 

1. Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana fluktuasi harga sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan Pedamaran 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Berapa besar elastisitas transmisi harga sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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2. Menganalisis harga sayuran yang fluktuatif (tidak stabil) di Desa Sukapulih 

Kecamatan Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menghitung elastisitas transmisi harga sayuran di Desa Sukapulih Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, tambahan informasi dan  

bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya. 

2. Memberikan gambaran dan informasi terkait analisis pemasaran sayuran di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan solusi bagi 

permasalahan petani sayuran yang terjadi di Indonesia terutama Sumatera 

Selatan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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